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ABSTRACT

An excellent animal performance has to be supported by feed availability. Quality and quantity
of forages are important factors. The existence of weeds significantly decreases rate of production
and quality of herbage. Physically weed control by defoliation could be expected to sustain quality
and production of herbage, and able to control weeds expansion. The aims of the study were to
find the effect of interval defoliation of B. humidicola that was invaded by C. odorata and its
effect on production, crude protein, phosphor, calcium contents of B. humidicola herbage,
production and population dynamic of C. odorata. The treatments were nine different planting
methods and different defoliation intervals, namely: B. humidicola was defoliated every 30 days
without C. odorata (P1), B. humidicola was defoliated every 60 days without C. odorata (P2),
B. humidicola was defoliated every 90 days without C. odorata (P3); B. humidicola were
defoliated every 30 days, C. odorata were not defoliated (P4); B. humidicola were defoliated
every 60 days, C. odorata were not defoliated (P5); B. humidicola were defoliated every 30
days, C. odorata were not defoliated (P6); B. humidicola and C. odorata were defoliated every
30 days (P7); B. humidicola and C. odorata, were defoliated every 60 days (P8); B. humidicola
and C. odorata were defoliated every 90 days (P9). Two experiment designs namely Completely
Randomized Block Design and Split Plot Design in Time were used in the field experiments. The
result of the experiments showed that dry matter production of B. mumidicola which were defoliated
every 90 days were not significantly different than those defoliated every 60 days, but it was
significantly higher than those defoliated every 30 days. Crude protein, phosphor, and calcium
content of herbage which were defoliated every 30 days were significantly higher than those defoliated
every 60 days and 90 days. Present and defoliation of C. odorata did not affect the herbage
production, and phosphor content, but it decreased crude protein and calcium content of B.
humidicola herbage.
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PENDAHULUAN

Suatu usaha untuk dapat meningkatkan

keuntungan yang lebih besar dari usaha peternakan
ditekankan pada pemberian hijauan semaksimal
mungkin dengan mengurangi ketergantungan pada
makanan penguat (Mcllroy 1976), sehingga
diperlukan hijauan yang mempunyai produktivitas
dan kualitas yang baik. Pada beberapa kasus
padang penggembalaan di Indonesia telah banyak
diinvasi oleh beberapa jenis gulma. Salah satu gulma
yang penting adalah Chromolaena odorata.

~ Padang pengembalaan yang terinvasi oleh
gulma menyebabkan terjadinya penurunan
produksi dan kualitas padang penggembalaan.
Keadaan tersebut akan merugikan usaha
peternakan karena ternak tidak memperoleh
makanan yang cukup dari padang pengembalaan.
Bamualim et al. (1990) melaporkan bahwa C.
odorata telah menginvasi padang penggembalaan
alam dan sudah mengurangi potensi ketersediaan

pakan di Nusa Tenggara. Tanaman ini juga tidak

dimakan ternak karena mengandung racun. Oleh
karena itu, keberadaan C. odorata di padang
penggembalaan perlu dikendalikan.

Pengendalian gulma secara manual
merupakan cara pengendalian yang paling ramah
lingkungan dan cocok dilakukan pada daerah yang
ketersediaan tenaga kerjanya masih murah.
Pembabatan atau pemotongan C. odorata
sebaiknya dilakukan sebelum tanaman ini berbunga
(Tjitrosoedirjo et al., 1984). Pada pastura/kebun
rumput untuk mendapatkan hasil yang optimal selalu
dilakukan pemanenan secara rutin, baik cara
pemotongan atau pengembalaan. Interval
pemotongan yang optimum akan mendapatkan
produksi hijauan yang tinggi dan kualitas yang bagus.
Melalui pemotongan ini selain untuk melakukan
pemanenan juga diharapkan sebagai cara untuk
mengendalikan gulma.

Rumput Brachiaria humidicola merupakan
hijauan yang palatabel, dan dapat digunakan
sebagai rumput potongan dan rumput
penggembalaan. Rumput ini mempunyai
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kemampuan menckan pertumbuhan gulma, adaptif
terhadap pengairan yang térbatas, toleran terhadap
penggembalaan berat, dan masih tumbuh dengan
baik pada tanah-tanah marjinal, sehingga
mempunyai peranan yang cukup besar bagi
pengembangan dan pengadaan hijavan di daerah
tropik (‘tMannetje & Jones, 1992).

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
pengaruh interval pemotongan rumput B.
humidicola yang terinvasi C. odorata terhadap
produksi, kandungan protein kasar, fosfor dan
kalsium hijauan yang dihasilkan, serta produksi dan
perubahan populasi gulma C. odorata.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan dari Pebruari 2003 -
Januari 2004 di Kebun Percobaan Laboratorium
Agrostologi Fakultas Peternakan Institut Pertanian
Bogor. Analisis jaringan tanaman dan tanah
dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah Pusat
Penelitian Tanah dan Agroklimat. Bahan tanam yang
digunakan adalah sobekan rumpun rumput B.
humidicola dan bonggol untuk C. odorata.

Perlakuan yang diteliti terdiri dari sembilan
metode penanaman dan pemotongan yang berbeda.
Adapun perlakuan sebagai berikut :

P1=B. humidicola didefoliasi setiap 30 hari,
tanpa penanaman C. odorata

P2 = B. humidicola didefoliasi setiap 60 hari,
tanpa penanaman C. odorata

P3 = B. humidicola didefoliasi setiap 90 hari, -
tanpa penanaman C. odorata

P4 = B. humidicola didefoliasi setiap 30 hari, C.
odorata tidak didefoliasi

P5=B. humidicola didefoliasi setiap 60 hari, C.
odorata tidak didefoliasi

P6 = B. humidicola didefoliasi setiap 90 hari, C.
odoratatidak didefoliasi

P7=B. humidicola + C. odorata didefoliasi
setiap 30 hari

P8 = B. humidicola + C. odorata didefoliasi
setiap 60 hari

P9 = B. humidicola + C. odorata didefoliasi .
setiap 90 hari,
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Ukuran satu unit percobaan adalah 3 x 2 m,
yang dibatasi oleh parit dengan jarak 1 m untuk
kelompok dan 0,5 m untuk perlakuan. Pemberian
kapur sebanyak 9 ton per ha, pupuk kandang
sebanyak 20 ton/ha, dan urea 450 kg/ha, SP36
150 kg/ha, dan KCl 430 kg/ha sebagai pupuk
dasar. Populasi C. odorata adalah 4 individu per
m? dengan jarak tanam 50 x 50 cm. Jarak tanam
B. humidicola adalah 30 x 30 cm. Pemotongan
penyeragaman (friming) dilakukan pada saat
rumput B. humidicola dan C. odorataberumur 4
bulan. Pemotongan selanjutnya disesuaikan dengan
perlakuan pemotongan. Peubah yang diukur pada
penelitian ini meliputi produksi, kandungan fosfor,
kalsium dan protein kasar rumput B. humidicola
serta produksi dan perubahan populasi C. odorata.

Rancangan yang digunakan adalah rancangan
acak kelompok untuk menganalisis produksi rumput
B. humidicola, produksi dan perubahan populasi
C. odorata, sedangkan rancangan petak terbagi
dalam waktu untuk menganalisis kandungan fosfor,
kalsium dan protein kasar rumput B. humidicola.
Waktu terdiri dari periode panen awal (t1) dan
periode panen akhir (t2). Selanjutnya untuk
mengetahui perbedaan setiap perlakuan dilakukan
uji jarak berganda Duncan (Gasperz, 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Segar dan Produksi Bahan Kering
Rumput B. humidicola

Pertumbuhan tanaman secara umum sangat
baik, serangan hama dan penyakit selama penelitian
tidak nampak. Gejala tanaman stress terhadap
cekaman tidak terlihat. Curah hujan sepanjang
penelitian berfluktuasi dari bulan ke bulan, dari yang
ektrim kering 25 mm (bulan Juli) sampai ke sangat
basah 501 mm (bulan Mei). Suhu harian rata-rata
berkisar antara 25,3°C sampai 26,2°C, dengan
penguapan harian antara 2,9 mm (Pebruari) - 4,6
mm (Juli) (BMG 2004).

PENGARUH INTERVAL PEMOTONGAN

Pengaruh interval pemotongan rumput, dan
invasi C. odorata terhadap produksi segar dan
bahan kering rumput B. humidicola dapat ditihat
pada Tabel 1. Hasil analisis ragam pada hasil panen
rumput segar dan kering menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh yang nyata
terhadap hasil panen rumput. Hal ini menjelaskan
bahwa interval pemotongan rumput dan
pemotongan terhadap gulma C. odorata
memberikan hasil panen rumput yang berbeda.
Hasil yang diperoleh sama dengan beberapa
penelitian mengenai interval pemotongan pada
beberapa jenis hijauan (Ella, 1992; Rahman, 2001;
Devitriano, 2001; Puger, 2002;) bahwa interval
pemotongan berpengaruh terhadap produksi segar
dan kering hijavan.

Produksi segar rumput B. humidicola
meningkat sejalan dengan meningkatnya umur
panen dan selanjutnya setelah mencapai puncaknya
(pada umur pemotongan 60 hari) akan mengalami
penurunan. Meskipun diperpanjang interval
pemotongannya hingga 90 hari, produksi segar dan
kering tidak mengalami perubahan, Adanya
kecenderungan perubahan produksi segar dan
kering seiring dengan lama interval pemotongan
dikarenakan proporsi bahan kering yang dikandung
oleh rumput yang berubah seiring dengan umur
tanaman. Makin tua tanaman maka akan lebih
sedikit kandungan airnya dan proporsi dinding
selnya lebih tinggi dibandingkan dengan isi sel
(Beeveret. al, 2000). Kandungan dinding sel yang
dipunyai tanaman besar, maka tanaman tersebut
akan lebih banyak mengandung bahan kering.

Invasi dan pemotongan C. odorata tidak
menunjukkan hasil yang berbeda pada produksi
segar dan produksi kering B. humidicola.
Meskipun secara teoritis seharusnya kehadiran C.
odorata dapat menurunkan produksi hijauan, tetapi
tidak pada penelitian ini. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh dua hal. Pertama, B. humidicola
dapat tahan dan berproduksi ‘dengan baik dari
invasi C. odorata. Kedua, invasi C. odoratamasih
pada taraf ringan, populasinya masih relatif kecil.
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Tabel 1. Produksi rumput B. humidicola selama enam bulan periode penelitian (kg/plot)

Perlakuan Berat segar Berat kering
Pi 19,563° 4,062°
P2 36,940 6,789™
P3 34,393 7.971*
P4 20,413° 4,974%
PS 36,443 7,766™
P6 34,960" 7,743*®
7 23,543 5,103%
P8 34,133* 6,937
P9 34,261° 8,325°

Keterangan : superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Produksi Segar dan Produksi
Bahan Kering C. odorata

Produksi segar dan bahan kering C. odorata
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
Terlihat bahwa pertumbuhannya tertekatt oleh
perlakuan panen. Nampak bahwa C. odoratayang
dipotong mempunyai produksi yang sedikit. Interval
pemotongan sampai dengan 90 hari membuat
pertumbuhan kembali C. odorata tertekan.

Sedikitnya produksi disebabkan oleh
beberapa faktor. Pertama, C. odorata tidak begitu
tahan oleh intensitas frekuensi panen yang terlalu

sering. Hal ini dapat dilihat produksi C. odorata
setiap panen berkisar antara 40 — 350 g/plot. Hasil
ini menunjukkan bahwa dengan interval 90 hari
masth efektif untuk mengendalikan pertambahan
populasi C. odorata dan sampai dengan umur 90
hari C. odoratabelum masuk pada fase generatif,
Kedua, seiring dengan berjalannya penelitian selama
6 bulan terlihat bahwa pada akhir panen jumlah
populasi C. odorata mengalami penurunan dari
populasi awal sebanyak 18 tanaman per petak. Hal
ini terjadi pada C. odorata yang mendapat
perlakuan pemotongan dan tanpa pemotongan,
Berdasarkan kejadian itw, nampaknya B. humicola

Tabel 2. Produksi segar, kering dan populasi akhir C. odorata

Berat segar Berat kering Populasi
Perlakuan g per plot g per plot Individu per plot

P1 - - -
P2 - - -
P3 - - -
P4 983,33 116,33% 17,00°
P5 2183,33 421,33" 15,00®
P6 1183,33° 228,16° 13,33°
P7 498,33 62,55° 16,00*
P8 550,00 80,33° 16,00°
P9 802,00 117,38 15,33*

Keterangan : superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).
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dapat menekan dengan populasi C. odorata pada
kondisi seperti pada penelitian. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa beberapa jenis hijauan
makanan ternak dapat digunakan untuk
mengendalikan pertumbuhan C. odorata seperti
Pueraria phaseoloides (Rai, 1976), Leucaena
leucocephala (Castilo et al., 1977), Pueraria
phaseoloides, Calopogonium mucunoides,
Centrocema pubescans, Vigna unguiculata
(Komafale, 1978) Calopogonium mucunoides,
Centrocema pubescans, Setaria sp (Torres &
Paller, 1989) dan B. decumbens (Wu & Xu, 1991).

Kandungan Protein Kasar

Kandungan protein kasar pada rumput B.
humidicola dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap kandungan
protein kasar, dan tidak ada pengaruh periode
panen terhadap kandungan protein kasar, serta
tidak terdapat interaksi antara perlakuan dengan
periode panen terhadap kandungan protein kasar.

Pada Tabel 3 terlihat kandungan protein
kasar tertinggi pada panen awal diperoleh perlakuan
P7, sedangkan pada panen akhir diperoleh pada
rumput B. humidicola yang dihasilkan dari
perlakuan P4. Data yang ada menunjukkan bahwa
makin panjang interval pemotongan terjadi

PENGARUH INTERVAL PEMOTONGAN

penurunan kandungan protein kasar. Jika interval
pemotongan diperpanjang akan terjadi penurunan
kandungan protein kasar, sedangkan produksi
bahan kering akan meningkat (Mcllroy, 1976).
Pada rerumputan, konsentrasi nitrogen pada hijauan
akan menurun ditandai dengan meningkatnya umur
tanaman, utamanya disebabkan meningkatnya
bagian dinding sel dan menurunnya bagian sitosol
(Whitehead, 2000). Minson (1990b) menyatakan
penurunan kadar protein kasar selain karena umur
tanaman juga disebabkan oleh penurunan proporsi
helai daun dengan kelopak daun dan batang,
dimana pada helai daun mempunyai kandungan
proteinyang lebih tinggi dibandingkan dengan bagai
kelopak daun dan batang. Pada panen awal,
kehadiran dan pemotongan C. odorata tampak
tidak mempunyai pengaruh terhadap kandungan
protein kasar B. humidicola, sedangkan pada
panen akhir, kehadiran dan pemotongan C.
odorata tidak berpengaruh pada kandungan
protein kasar hijauan hanya pada interval
pemotongan yang pendek (30 hari), tetapi pada
interval pemotongan yang lebih lama (>60 hari)
ternyata kehadiran C. odorata nampak
berpengaruh. Melihat hal tersebut nampaknya
pengaruh negatif dari naungan lebih dominan, sebab
pada tanaman yang ternaungi akan cepat terjadi
pembentukan dinding sel, agar tanaman cepat tegak

Tabel 3. Kandungan protein kasar rumput B. humidicola (%)

Kandungan protein

Perlakuan Panen awal Panen akhir
Pl 4,729 5437
P2 5,229% 4,646™
P3 3,645° 3,333%
P4 4,333® 5,854°
P5 3,750 2,687°
P6 3,667° 2,625
P7 5,854° 4,058
P8 5,458% 3,208*
P9 3,937° 2,291¢

Keterangan : superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).
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dan tumbuh lebih tinggi untuk mendapatkan cahaya
matahari.

Kandungan Fosfor

Kandungan fosfor rumput hasil penelitian
tampak pada Tabel 4. Kandungan fosfor rumput
B. humidicola hasil penelitian berada pada kisaran
sedang (McDonald et al., 2002). Hasil analisis
perlakuan sangat nyata, sedangkan periode
pemotongan berpengaruh nyata terhadap
kandungan fosfor hijauan.

Kandungan fosfor pada panen awal, dan
panen akhir tampak jelas dipengaruhi oleh interval
defoliasi. Kandungan fosfor dalam hijauan terlihat
menurun sejalan dengan meningkatnya umur
tanaman. Hasil ini sama dengan Minson (1990a dan
1990b), Whitehead (2000) dan Syamsudin (2001)
yang menyatakan bahwa kandungan fosfor dalam
tanaman akan menurun s¢jalan dengan umur
tanaman. Penurunan kandungan fosfor pada hijauan
disebabkan oleh peningkatan proporsi dinding sel
dan sebagian fosfor mengalami perpindahan ke
jaringan yang lebih aktif (Gillingham et al., 1987).

Interaksi nampak terlihat pada petak
penelitian yang ada C. odorata. Pada panen akhir
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terlihat kandungan fosfor menurun sejatan dengan
meningkatnya umur pemotongan, sedangkan pada
pemotongan pertama terlihat adanya kenaikan
kandungan fosfor pada interval pemotongan 60 hari
pada petak yang ada C. odorata. Walaupun kecil
terlihat adanya kenaikan fosfor pada hijauan, hal
ini disebabkan karena adanya tambahan dan
limpahan fosfor dari C. odorata terhadap
kandungan fosfor tanah, yang selanjutnya diserap
oleh B. humidicola. Kontribusi C. odorata sebagai
penyumbang fosfor bagi tanah sudah tidak
diragukan lagi, beberapa penelitian menunjukkan
bahwa penanaman dan pemberian biomassa
tumbuhan tersebut dapat meningkatkan kandungan
fosfor tanah (Kasniari, 1996; Abdullah, 2001;
Mansyur et al., 2003) karena tumbuhan tersebut
mempunyai kandungan fosfor yang tinggi (Daryono
& Hamzah, 1979; Slaats, 1995; Abdullah, 2001).
Kandungan fosfor pada panen akhir jauh lebih
besar dibandingkan pada panen awal. Perbedaan
ini nampaknya lebih disebabkan oleh faktor iklim
(ketersediaan air). Pada saat pemotongan awal
pada bulan Juli — September curah hujan kecil
dibandingkan dengan pemotongan akhir pada
Desember (BMG 2004). Kandungan fosfor dalam
hijauan akan menurun pada saat terjadi kekurangan
air (Saunders & Metson, 1971; Greene et al.,

Tabe! 4. Kandungan mineral fosfor rumput B. humidicola (%)

Kandungan fosfor
Perlakuan Panen awal Panen akhir
P1 0,113 0,203**
P2 0,086°® 0,136
P3 0,110*8 0,153>*
P4 0,120%8 0,176™*
P5 0,123* 0,130°*
P6 0,103™* 0,126°*
P7 0,116"8 0,196
P8 0,123*A 0,126°*
P9 0.103** 0.133

Keterangan : superskrip huruf kecil berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05);
superskrip huruf besar berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).
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1987) dan akan meningkat melalui pengairan
(Kilmer et al. 1960).
Berdasarkan pada hasil analisis terlihat

bahwa kehadiran dan pemotongan C. odorata.

tidak mempengaruhi kandungan fosfor rumput.
Dampak negatif dari pengaruh naungan maupun
persaingan hara C. odorata tidak terlihat. Pada
kondisi populasi C. odorata seperti pada penelitian
tidak mempengaruhi pada kandungan fosfor rumput

B. humidicola.
Kandungan Kalsium

Kandungan kalsium ramput B. humidicola
hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil
antara perlakuan dengan periode panen, dan
pengaruh perlakuan yang sangat nyata terhadap
kandungan kalsivm. Kandungan kalsium pada
hijauan terhadap umur tanaman tidak membentuk
pola yang jelas pada rumput B. lumidicola. Hasil
sama dengaan Whitehead (2000) menyatakan
bahwa konsentrasi beberapa unsur seperti K, Na,
Ca, dan Mg terhadap fase pertumbuhan
kedewasaan kurang konsisten dibandingkan
dengan N, P, dan S. Ketidakkonsistenan dari
kandungan Ca pada tanaman dikarenakan Ca
bukan merupakan unsur yang mobil dalam tanaman.

PENGARUH INTERVAL PEMOTONGAN

Pada panen awal, hasil analisis menunjukkan
diantara perlakuan tidak ada perbedaan kandungan
kalsium rumput, kecuali antara P3 dengan P6 dan
P9. Perlakuan P3 tampak bahwa kandungan
kalsium rumput mengalami kenaikan, sedangkan
pada P6 dan P9 terjadi penurunan kandungan
kalsium rumput. Hal ini dikarenakan pada P3
rumput baru akan mengalami peluruhan, sedangkan
pada perlakuan P6 dan P9 rumput pada bagian-
bagian tertentu telah mengalami peluruban, yang
mana terlihat dengan kenaikan kandungan kalsium
pada perfakuan P5 dan P7. Kandungan kalsium
pada rumput akan mengalami kenaikan pada saat
akan mengalami peluruhan dan selanjutnya akan
menurun kembali (Chiy & Phillpis, 1997). Tanaman
yang mengalami persaingan ruang hidup akan lebih
cepat tua, sehingga akan lebih cepat melakukan
peluruhan, dan pada P6 dan P9 terjadinya
persaingan cahaya dan hara antara C. odorata
dengan ramput B. humidicola.

Pada panen terakhir, hasil analisis
menunjukkan bahwa perlakuan P1 berbeda dengan
perlakuan lainnya, dan perlakuan P3 berbeda
dengan perlakuan P6, serta perlakuan yang lain
tidak menunjukkan adanya perbedaan dalam
kandungan kalsium rumput B. humidicola. Hal ini
menunjukkan bahwa pada perkembangan
selanjutnya, kandungan kalsium tertinggi pada

Tabel 5. Kandungan mineral kalsium rumput B. humidicola (%)

Kandungan kalsium
Perlakuan Panen awal Panen akhir
Pl 0,216 0,376
9) 0,180 0,253%
P3 0,236" 0,260°*
P4 0,193 0,230™*
P5 0,223"* 0,216
P6 0,170 0,176%*
P7 0,176"™* 0,250%
P8 0,220™4 0,203%A
P9 0,163 0,253

Keterangan : superskrip huruf kecil berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05);
superskrip huruf besar berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,03).
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rumput tersebut dicapai pada saat interval
pemotongan 30 hari dan tidak ada C. odorata.
Padalﬁjauanmakanantemakymglcbihmudaakan
mempunyai kandungan kalsium yang lebih tinggi

(McHIroy, 1976). Mencermati adanya perbedaan -

antara P3 dan P6, hal ini nampaknya disebabkan
oleh pengaruh naungan C. odorata terhadap
rumput B. humidicola, walaupun dipotong pada
umur yang sama kandungan kalsium pada P6 lebih
rendah.

Hasil analisis menunjukkan secara
keseluruhan tidak ada perbedaan panen awal dan
panen akhir terhadap kandungan kalsium rumput.
Perbedaan kandungan kalsium pada awal dan
pemotongan akhir hanya terjadi pada perlakuan Pl
dan P9, pada yang lainnya tidak berbeda nyata.
Perbedaan kandungan kalsium yang terjadi lebih
disebabkan oleh kandungan air tanah yang
dipengaruhi oleh curah hujan, sebab pada saat
pemotongan awal curah hujan sekitar 25 mm.
Kadar air tanah yang rendah akan mempengaruhi
penyerapan kalsium oleh tanaman, dan kalsium
berpindah ke tanaman melalui mekanisme aliran
massa. Oleh karena itu ketersediaan kalsium sangat
dipengaruhi oleh kadar kelembaban tanah (Jones,
1998). Suatu kadar kelembaban tanah yang tinggi
akan meningkatkan kandungan kalsium pada
hijauan (Currier et al., 1983).

Interaksi antara periode pemotongan dan
perlakuan nampak terlihat pada perlakuan yang
terdapat C. odorata. Ada beberapa hal yang
menyebabkan terjadinya interaksi tersebut.
Pertama, sifat dari unsur kalsium itu sendiri.
Kandungan kalsium pada tanaman sifatnya tidak
konsisten. Beberapa literatur ada yang menyatakan
bahwa kandungan kalsium mentirun sesuai dengan
umur pemotongaammaldnimkmﬂmgalmyaakan
semakin rendah (Whitehead, 1966; Fleming &
Murphy, 1968), dan ada yang mengalami
peningkatan kandungan kalsium sampai tanaman
mengalami peturuhan (5%-40% bagian helai daun
menguning atau coklat), kemudian kandungan
kalsiumnya akan menurun (Chiy & Phillips, 1997).
Selain itu, kalsium bukan merupakan unsur yang
mobil, yang dapat berpindah ke jaringan tanaman

Media Peternakan

yang lebih muda. Kedua, pengaruh dari adanya
perbedaan iklim (curah hujan). Kadar air tanah
atau kelembaban tanah sangat mempengaruhi
ketersediaan kalsium untuk diserap tanaman.
Komposisi kimia dari hijauan sangat dipengaruhi
oleh kondisi cuaca/iklim pada saat pertumbuhan
(Mcllroy, 1976; Smith ez al., 1986). Ketiga,
kehadiran dan pemotongan C. odorata
mempengaruhi kandungan kalsium rumput.
Pengaruh kehadiran C. odorata lebih terlihat pada
persaingan cahaya dan hara. Hal ini terlihat pada
rumput yang mengalami naungan mempunyai
penurunan kandungan kalsium dan mempunyai
kandungan kalsium yang paling rendah (P6 pada
pemotongan akhir).

Kehadiran dan pemotongan C. odorata
tampak tidak mempunyai pengaruh terhadap
kandungan kalsium B. humidicola pada
pemotongan awal, tetapi berpengaruh pada
pemotongan kedua. Nampak terlihat bahwa rumput
yang ditanam bersama C. odorata yang tidak
dipotong mempunyai kandungan kalsium yang lebth
rendah, khususnya pada interval pemotongan 90
hari.

KESIMPULAN

Produksi baban kering tertinggi diperoleh
pada interval pemotongan rumput umur 90 hari,
tetap tidak berbeda dengan interval pemotongan
60 hari. Rumput B. humidicola relatif tahan
terhadap investasi gulma C. odorata, bahkan dapat
menekan pertumbuhan gulma tersebut. Kandungan
protein kasar, fosfor, dan kalsium pada interval
pemotongan 30 hari lebih tinggi daripada interval
pemotongan 60 hari dan 90 hari. Investasi C.
odorata tidak mempengaruhi produksi, dan
kandungan fosfor hijauan rumput, tetapi
berpengaruh terhadap penurunan kandungan
protein kasar dan kalsium hijauan rumput.
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